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Tesis ini bermula dari banyaknya kajian semiotika yang lebih memilih teks al-Qur’an 
sebagai obyek material. Penulis tertarik menggunakan teori yang sama untuk membahas teks 
dalam buku al-Qira>’ah ar-Rasyi>dah. Karena buku ini merupakan materi utama pembelajaran 
qira>’ah bahasa Arab yang banyak digunakan oleh sejumlah pondok pesantren di Indonesia. 
Kajian dalam Tesis ini menggunakan teori semiotika Charles Sanders Pierce dengan 
pendekatan filsafat pendidikan.  
Obyek formal dalam penelitian ini adalah semiotika, filsafat pendidikan dan teori 
behavioristik. Adapun obyek materialnya adalah teks buku al-Qira>’ah ar-Rasyi>dah. 
Hasil pemaknaan semiosisnya adalah: a) kisah S}aid as-Samak. Secara konotatif Mahmud 
berarti orang yang terpuji atau orang yang mendapatkan kedudukan mulia. Orang mendapatkan 
kedudukan terpuji seperti Mahmud karena sikapnya yang bertanggung jawab memenuhi 
kebutuhannya serta kesabaran, ketekunan dan kegigihannya dalam melaksanakan tanggung 
jawab tersebut. Danau dimaknai secara semiotis sebagi tempat kehidupan. Manusia 
membutuhkan proses pendidikan demi memperoleh pengetahuan dan perubahan perilaku 
sebagaimana yang dimiliki sang tokoh. Manusia yang berpendidikan akan menggunakan nilai-
nilai pendidikan sebagai tongkat dan tangga menuju kehidupan dengan derajat mulia. 
Kegembiraan yang diperoleh Mahmud pada saat mendapatkan hasil tangkapan ikan dapat 
dimaknai secara konotatif bahwa seseorang yang telah mencapai tujuan pendidikan dia akan 
mendapatkan derajat kemuliaan sehingga dapat dikatakan orang tersebut telah memperoleh 
kebahagiaan hakiki.  
b) kisah It}la>q at}-T}uyu>r. Orang Amerika dimaknai secara semiosis sebagai orang yang 
berkemajuan. Orang dianggap maju apabila tidak buta huruf, dapat menguasai tekhnologi, 
berpendidikan tinggi dan berpengetahuan luas. Untuk mencapai kemajuan seseorang harus 
terbebas dari pengekangan yang berupa bentuk-bentuk larangan, pembatasan ruang gerak dan 
pikir, serta bentuk-bentuk pengekangan lain yang menyebabkan seseorang tidak dapat 
melakukan kegiatan yang dapat menjadikan dirinya menjadi maju. Pendidikan yang menjadi 
solusi agar terhindar dari keterkekangan dan keterpaksaan yang saat ini sedang gencar 
digalakkan yakni pendidikan yang kembali ke alam atau sekolah alam. Di sekolah alam, peserta 
didik dapat belajar sesuai dengan ketertarikan mereka, bebas bereksplorasi untuk menjawab 
semua rasa ingin tahunya sehingga mereka merasakan suasana nyaman dalam belajar. Dengan 
demikian akan tumbuh kesadaran dalam diri peserta didik bahwa belajar itu menyenangkan 
learning is fun, dan sekolah identik dengan suasana kegembiraan. Mereka tidak hanya 
mendengarkan penjelasan dari guru namun dengan cara action learning yakni langsung dapat 
melihat, merasakan, menyentuh dan mengikuti seluruh kegiatan dalam proses pembelajaran. 
c) kisah al-‘anza>ni. Dalam hidup di dunia manusia tidak akan lepas dari halangan dan 
rintangan, tetapi manusia memiliki dua potensi dalam menghadapinya yakni potensi bahagia 
dan potensi sengsara. Untuk mendapatkan potensi bahagia seseorang membutuhkan 
pendidikan. Karena hal ini selaras dengan tujuan pendidikan yaitu: menuntun segala kekuatan 
kodrat yang ada pada anak-anak itu, agar mereka sebagai manusia dan sebagai anggota 
masyarakat dapatlah mencapai keselamatan dan kebahagiaan yang setinggi-tingginya dan 
dapat mengubah seseorang menjadi bertambah baik budi pekertinya. 
 








PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penulisan tesis ini menggunakan pedoman 
transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan RI Nomor 158 tahun 1987 dan 0543.b/UU/1987, tanggal 22 Januari 1988. Secara 
garis besar uraiannya adalah sebagai berikut: 
A. Konsonan Tunggal 
Huruf Arab Latin Huruf  Latin Keterangan 
ا Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 
ب Ba' B Be 
ت Ta' T Te 
ث Sa' S| Es (titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح Ha' H{ Ha (titik di bawah) 
خ Kha' Kh Ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Zal Z| Zet (titik di atas) 
ر Ra' R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش Syin Sy Es dan Ye 
ص Shad S{ Es (titik di bawah) 
ض Dhad D{ De (titik di bawah) 
vi 
 
ط Tha' T{ Te (titik di bawah) 
ظ Zha' Z{ Zet (titik di bawah) 
ع 'Ain ‘- Koma terbalik (di atas) 
غ Ghain G Ge 
ف Fa' F Ef 
ق Qaf Q Qi 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
م Mim M Em 
ن Nun N En 
و Wau W We 
ه Ha' H Ha 
ء Hamzah ’- Apostrof 
ي Ya' Y Ye 
 
B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 
Konsonan rangkap yang disebabkan Syaddah ditulis rangkap. 
Contoh : ل ّزن  ditulis nazzala 
  ّنبه  ditulis bihinna 
C. Vokal Pendek 
Fathah (َــ) ditulis a, Kasrah (ِــ) ditulis i, dan Dammah (ُــ) ditulis u. 
Contoh :   دحمأ  ditulis ah}mada 
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 قِفر  ditulis rafiqa 
 حُلص ditulis s}aluha 
D. Vokal Panjang 
Bunyi a panjang ditulis a, bunyi i panjang ditulis i dan bunyi u panjang ditulis u, masing-
masing dengan tanda hubung ( - ) di atasnya. 
1. Fathah + Alif ditulis a 
لاف ditulis fala>  
2. Kasrah + Ya’ mati ditulis i 
قاثيم ditulis mi>s|a>q 
3. Dammah + Wawu mati ditulis u 
لوصأ ditulis us}u>l 
E. Vokal Rangkap 
1. Fathah + Ya’ mati ditulis ai 
  حزلا  ييل  ditulis az-Zuh}aili> 
2. Fathah + Wawu mati ditulis au 
  ط  وق  ditulis t}auq 
F. Ta’ Marbutah di Akhir Kata 
Bila dimatikan ditulis h. Kata ini tidak berlaku terhadap kata Arab yang sudah diserap ke 
dalam bahasa Indonesia seperti: salat, zakat dan sebagainya kecuali bila dikehendaki lafaz 
aslinya. 




1. Bila terletak di awal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vokal yang mengiringinya. 
نإ ditulis inna 
2. Bila terletak di akhir kata, maka ditulis dengan lambang apostrof ( ’ ). 
ءطو ditulis wat}’un 
3. Bila terletak di tengah kata dan berada setelah vokal hidup, maka ditulis sesuai dengan 
bunyi vokalnya. 
بئبار ditulis raba>’ib 
4. Bila terletak di tengah kata dan dimatikan, maka ditulis dengan lambang apostrof ( ’ ). 
نوذختأ ditulis ta’khużu>na 
H. Kata Sandang Alif + Lam 
1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al. 
ةرقبلا ditulis al-Baqarah 
2. Bila diikuti huruf syamsiyah, huruf alif diganti dengan huruf syamsiyah yang 
bersangkutan. 
ءاسنلا ditulis an-Nisa>’ 
I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 
Contoh kata dalam kalimat: 
ضورفلا يوذ ditulis za||wi> al-furu>d{ 






ميحرلا نحمرلا الله مسب 
 ىلع ملاسلا و ةلاصلاو ,ينلماعلا بر لله دملحاينلسرلماو ءايبنلأا فرشأ ةودقو ,نيدحولما مامإ دممح انيبن ,
.نيدلا موي لىإ ةجنه ىلع راس نم ىلعو ,ينعجمأ هتباحصو هلآ ىلعو ,ينكلاسلا 
Alhamdulillah segala puji syukur bagi Allah swt. yang senantiasa melimpahkan rahmat 
dan hidayah-Nya sehingga penulis mampu menyelesaikan thesis ini dengan penuh perjuangan 
di sela-sela tugas dan tanggung jawab yang lain. Maka semestinya penulis selalu bersyukur, 
beribadah dan memohon rahmat, taufiq dan hidayah kepada-Nya. 
Shalawat serta salam senantiasa disampaikan kepada Nabi Muhammad saw. Pembawa 
risalah, penjelas kalam ilahi, pemilik hati nan suci beserta keluarga, para sahabat dan 
pengikutnya hingga akhir zaman. 
Selanjutnya ucapan terima kasih penulis sampaikan kepada berbagai pihak yang telah 
membantu dalam menyelesaikan penyusunan thesis ini. Dan terkhusus penulis ucapkan terima 
kasih kepada: 
1. Prof. Drs. Yudian Wahyudi, M.A., Ph.D., selaku Rektor Universitas Islam Negeri Sunan 
Kalijaga Yogyakarta. 
2. Prof. Noorhaidi Hasan, M.A, M.Phil., Ph.D., selaku Direktur Program Pascasarjana 
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
3. Ibu Ro’fah, BSW., M.A., Ph.D., selaku koordinator Program Magister (S2) Fakultas 
Pascasarjana  Universitas Islam Negeri Sunan kalijaga Yogyakarta. 
4. Prof. Dr. Bermawy Munthe, MA., selaku pembimbing yang telah banyak meluangkan 
waktu, tenaga dan fikiran untuk mengarahkan dan memberikan masukan dalam penulisan 
thesis ini. 
5. Seluruh Dosen Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga yang telah memberikan banyak ilmu 
dan pengalaman berharga, serta civitas akademika yang banyak membantu dan 
memudahkan penulis dalam menempuh pendidikan di Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga. 
6. Teruntuk temen-temanku konsentrasi Pendidikan Bahasa Arab 2014 kalian telah 
memberikan semangat baru dalam hidupku yang membuatku terasa muda dan 
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A. Latar Belakang 
Bahasa Arab di Madrasah dipersiapkan untuk pencapaian kompetensi 
dasar berbahasa, yang mencakup empat keterampilan berbahasa yang 
diajarkan secara integral, yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. 
Meskipun begitu, pada tingkat pendidikan dasar (elementary) dititikberatkan 
pada kecakapan menyimak dan berbicara sebagai landasan berbahasa. Pada 
tingkat pendidikan menengah (intermediate), keempat kecakapan berbahasa 
diajarkan secara seimbang. Sedangkan pada tingkat pendidikan lanjut 
(advanced) dikonsentrasikan pada kecakapan membaca dan menulis, sehingga 
peserta didik diharapkan mampu mengakses berbagai referensi berbahasa 
Arab.1 
Kemahiran membaca merupakan kemahiran berbahasa yang sifatnya 
reseptif, yaitu menerima informasi dari orang lain (penulis) dalam bentuk 
tulisan. Membaca merupakan perubahan wujud tulisan menjadi wujud 
makna.2 Dalam kaitannya dengan kemahiran membaca beberapa sekolah atau 
madrasah menggunakan buku-buku dan kitab rujukan yang telah diterbitkan 
oleh Kementrian Agama dan sebagian yang lain mengembangkan 
kurikulumnya sendiri dengan mengadopsi buku-buku dan kitab-kitab yang 
                                                          
1 https://pengawasmadrasah.files.wordpress.com/2014/02/permenag-no-912-kur-2013-pai-
b-arab.pdf 





ditulis oleh para ahli dari Indonesia maupun luar negeri. 
Beberapa buku yang ditulis oleh para ahli dari dalam negeri 
diantaranya adalah Ta'li>m al-Lughah al'Arabiyah karya H. D. Hidayat, dan al-
‘Arabiyah Laka karya A. Fakhrurrozi dkk. Sedangkan buku yang ditulis oleh 
para ahli dari luar negeri diantaranya adalah buku al-‘Arabiyah baina yadaik 
karya Abdurrahman Bin Ibrahim al-Fauzan, Mukhtar Thahir Husain dan 
Muhammad Abdul Khaliq Muhammad Fadhl, dan buku al-Qira>’ah ar-
Rasyi>dah 3 karya Abdul Fatah Shabri dan Ali Umar. Buku-buku tersebut telah 
banyak dijadikan sebagai obyek kajian para peneliti, baik dari segi nahwu dan 
shorof maupun methodologinya. Diantara fokus penelitiannya adalah analisis 
teks. 
 Penelitian-penelitian yang dilakukan para ahli pada umumnya 
meneliti baik dari segi analisis kesalahan (error analysis), analisis isi (content 
analysis) maupun analisis kontrastif. Adapun buku al-Qira>’ah ar-Rasyi>dah 
pernah pula dijadikan obyek penelitian oleh para peneliti sebelumnya. Penulis 
tertarik untuk melakukan penelitian terhadap buku al-Qira>’ah ar-Rasyi>dah 
dengan pendekatan yang berbeda. Pemilihan buku terfokus pada al-Qira>’ah 
ar-Rasyi>dah didasarkan pada beberapa alasan diantaranya adalah sebagai 
berikut:  
Pertama, istilah-istilah dan pilihan kata yang digunakan dalam buku 
al-Qira>’ah ar-Rasyi>dah ditulis dengan menggunakan kaidah bahasa Arab 
Fushah (baku). Buku ini juga sarat dengan nilai-nilai. Cerita-cerita kehidupan 
                                                          





yang terkandung di dalamnya dikemas dalam bingkai fabel4 sehingga 
mengantarkan pembacanya kepada imajinasi kreatif. Selain imajinatif dan 
valuable, cerita-ceritanya juga menjadi daya tarik tersendiri karena masih 
merupakan tanda dan simbol-simbol yang menggugah para peneliti untuk 
menganalisa dengan menggunakan berbagai macam teori. Buku ini ditulis 
pada tahun 18905 dengan menggunakan bahasa yang komunikatif dan 
diterbitkan oleh Daar al-Ma’arif Mesir. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa buku ini telah berumur lebih dari seratus tahun. Meski telah lama 
diterbitkan namun selalu aktual dan tidak lekang oleh zaman. 
Buku al-Qira>’ah ar-Rasyi>dah merupakan karya Abdul Fatah Shabri6 
dan Ali Umar. Abdul Fatah Shabri adalah seorang pemikir Islam yang telah 
melahirkan pemikiran di bidang budaya dan sastra dengan menjunjung nilai-
nilai kehidupan yang luhur.7 Beliau adalah seorang yang santun dan 
mengutamakan kemajuan di bidang pemikiran, sehingga dalam hidupnya 
                                                          
4 Fabel adalah dongeng tentang kehidupan hewan yang bersumber dari kehidupan manusia, 
baik yang menyangkut hal fisik, pemikiran dan sifat hidup manusia. 
5 Pada saat buku tersebut diterbitkan, Abdul Fatah Shabri menjabat sebagai wakilu 
wizarah al-Ma’arif al-Umumiyyah (Pembantu Departemen Pendidikan Umum) dan Ali Umar 
menjabat sebagai sikritir al-jami’ah al-Mishriyyah al-‘am (sekretaris umum Perguruan Tinggi 
Mesir).   
6 Abdul Fatah Shabri adalah seorang kritikus, novelis dan pendongeng Lahir di Mansoura 
salah satu daerah di Mesir. Pemilik pendekatan moneter didasarkan pada ekstrapolasi dari teks 
kreatif. Pada tahun 1927 beliau termasuk salah satu panitia penggagas terbentuknya Fakultas 
Bahasa Arab di Perguruan Tinggi al-Azhar Mesir bersama dengan tokoh lain seperti Syeikh 
Muhammad Bahe ad-Din Barakat, Syeikh Ahmad Harun, Syeikh Ahmad Harun, Syeikh 
Muhamad ‘Asyura, Syeikh Muhammad Khalid Husnai Bik, sedangkan yang menjadi ketuanya 
pada saat itu adalah Syeikh Muhammad al-Maraghi. Kemudian Fakultas tersebut diresmikan 
pada tanggal 18 Oktober 1928. http://www.azhar.edu.eg/bfac/fac_arabboys/history.html. diakses 
pada hari selasa, 9 Februari 2016 pukul 10.40. 
7 Abdul Fattah Shabri sering mengikuti berbagai kegiatan budaya dan sastra yang 
dilakukan, monitor ke kritikus dan penulis, sastra dan cerita, novel, drama, dan melakukan 
monitoring melalui koordinasi dan supervisi di banyak forum dan simposium. Pemikirannya telah 
banyak mewarnai dunia sastra maupun budaya dan telah memenangkan berbagai penghargaan di 
bidang sastra. Sastra dan kritik yang dimilikinya lebih dari limabelas versi.  لودة تاراملإا ةيبرعلا 




banyak digunakan untuk menulis berbagai karya demi memperkaya 
inteklektualitas masyarakat Arab khususnya8 dan tentunya juga masyarakat 
dunia dengan bukti nyata digunakannya karya beliau sebagai bahan ajar di 
beberapa negara termasuk Indonesia. 
Sebagai sebuah karya sastra yang berbentuk fabel, buku al-Qira>’ah ar-
Rasyi>dah memiliki pesona dan daya pikat kisah pada kiasan-kiasan hewan 
sebagai simbol sifat dan perilaku manusia dengan alur berbingkai dan dengan 
peran karakter tokoh yang monumental. Alur wacana kisah memadukan antara 
wawasan pemikiran rasional dengan efek emosional yang berkesan. Gaya 
bahasa dan mufradat (kosa kata) yang digunakan sederhana, namun mutunya 
sangat indah dan tinggi. Dimensi-dimensi kehidupan yang dicakup dalam 
kisah-kisahnya cukup luas. Kekuatan fabel selain terletak pada pesan moral 
dan nilai-nilai pendidikan, juga terletak pada imajinasi dan personifikasinya. 
Untuk memahami nilai sebuah fabel, dibutuhkan suatu ilmu dan pendekatan 
untuk “membaca yang tersirat di balik yang tersurat”. 
Kedua, Meskipun buku al-Qira>’ah ar-Rasyi>dah tidak dilengkapi 
dengan metode dan teknik pengajarannya, namun beberapa guru mudah dalam 
mengajarkannya dikarenakan terdapat susunan kata dan kalimat yang mudah 
difahami, kaya akan kosakata (mufroda|t), bahasanya yang fushah serta isi 
cerita-ceritanya yang menarik. Buku ini terdiri dari empat juz, yakni al-juz’u 
al-Awwal, al-juz’u as |-S|a>ni>, al-juz’u as |-S|a>lis|, al-juz’u ar-Ra>bi’. Namun dalam 
penelitian ini hanya memilih al-juz’u al-Awwal (juz 1). Dalam setiap jilid 
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buku terdiri dari beberapa judul teks dari berbagai macam cerita. Diantara 
judul dalam al-juz’u al-Awwal adalah al-miz\ya>’u, al-asadu wa al-fa’ru, al-
zahrah, kalbi>, al-s\auru, al-h}ari>q, as}-s}obiyy wa al-fiil, al-‘anza>ni dan lain 
sebagainya. 
 Mengajarkan maupun mempelajari suatu bacaan yang bukan bahasa 
ibu (bahasa kedua)  membutuhkan adanya metodologi pengajaran bahasa yang 
meliputi pendekatan, metode dan teknik.9 Meskipun buku al-Qira>’ah ar-
Rasyi>dah tidak dilengkapi dengan metodologi pengajaran bahasa asing, 
namun buku al-Qira>’ah ar-Rasyi>dah tetap mudah diajarkan di berbagai 
lembaga pendidikan khususnya di Indonesia dengan alasan adanya kelebihan-
kelebihan yang terdapat dalam buku tersebut baik dalam hal keindahan 
kalimat maupun susunan teks seperti dalam judul al-asadu wa al-fa’ru terdapat 
kalimat “ma> kuntu ah}sibu anna h}ayawa>nan d{a’i >fan mis|laka taqdiru ma> la> 
aqdiru ‘alaihi ana>”. Yang artinya “tak pernah kusangka (singa) hewan 
selemah engkau (tikus) mampu melakukan hal yang tak mampu kulakukan.” 
Dan masih banyak lagi struktur kata dan kalimat yang indah dan bagus. 
Sehingga buku al-Qira>’ah ar-Rasyi>dah dianggap sangat cocok digunakan 
sebagai rujukan materi mata pelajaran Bahasa Arab khususnya dalam 
meningkatkan kemahiran membaca. 
 Ketiga, Buku al-Qira>’ah ar-Rasyi>dah ini mengandung magnet untuk 
dijadikan sebagai kajian penelitian karena terdapat banyak tanda dan simbol-
simbol kebahasaan serta pesan-pesan yang menarik untuk diungkap. Misalnya, 
                                                          





dalam judul al-asadu wa al-fa’ru. Dalam teori semiotika al-asadu (singa) 
merupakan tanda dari sebuah petanda yang bisa diinterpretasikan sebagai 
pimpinan atau penguasa, sedangkan al-fa’ru (tikus) adalah sebuah petanda 
yang berhadapan dengan al-asadu (singa) maka bisa diinterpretasikan sebagai 
bawahan. Dan masih banyak judul-judul lainnya dalam buku tersebut yang 
belum disentuh oleh para peneliti ahli. Dengan demikian terbuka suatu 
kemungkinan bagi para peneliti untuk memaknai cerita-cerita yang terdapat 
dalam buku tersebut dengan menggunakan sudut pandang dan teori yang 
berbeda-beda. 
Dalam buku al-Qira>’ah ar-Rasyi>dah juga terdapat nilai-nilai 
kehidupan khususnya dalam pendidikan yang tersusun dalam bentuk cerita 
fabel. Nilai-nilai yang akan digali dari penelitian ini adalah sebagaimana yang 
dilansir oleh Kemendiknas berdasarkan kajian nilai-nilai agama, norma-norma 
sosial, peraturan/hukum, etika akademik, dan prinsip-prinsip HAM, sehingga 
teridentifikasi 80 butir nilai yng dikelompokkan menjadi lima, yaitu; (1) nilai-
nilai perilaku manusia dalam hubungannya dengan Tuhan Yang Maha Esa, (2) 
niai-nilai perilaku manusia dalam hubungannnya dengan diri sendiri, (3) nilai-
nilai perilaku manusia dalam hubungannya dengan sesama manusia, dan (4) 
nilai-nilai perilaku manusia dalam hubungannya dengan kebangsaan.10 
Keempat, buku al-Qira >’ah ar-Rasyi>dah, sesuai penelusuran penulis 
telah lama dikaji dan dipelajari oleh banyak siswa di Indonesia. Hingga  saat 
ini masih banyak pondok pesantren yang menggunakan kitab tersebut 
                                                          





diantaranya adalah Pondok Modern Darussalam Gontor, Pondok Alumni 
Gontor termasuk Pondok Pesantren Pabelan, Darunnajah, Assalam Solo, al-
Islam Solo, Ngruki, Daarurrahman, Assalam Temanggung, Bina Ummat 
Moyudan, MBS (Modern Boarding School) serta pondok pesantren lainnya 
yang tersebar di seluruh Indonesia. Namun dalam kajiannya hanya 
mengutamakan kajian tekstual dan konvensional dan belum sampai pada 
kajian makna dibalik cerita sebagaimana makna yang diperoleh melalui 
analisis semiotik. 
Alasan lainnya merupakan alasan yang bersifat subyektif, yakni 
didasarkan pada pengetahuan penulis yang kerap kali dihadapkan pada fakta 
bahwa dalam kajian semiotika peneliti lebih memilih kajian teks al-Qur’an 
yang mengandung unsur kisah, meskipun ada beberapa yang mengkaji tokoh 
atau figur tertentu ataupun surat-surat dalam al-Qur’an. Kajian teks bahasa 
Arab tidak menutup kemungkinan untuk dijadikan objek penelitian dengan 
teori semiotika, namun hal ini masih jarang dilakukan. 
Teks buku al-Qira>’ah ar-Rasyi>dah merupakan lahan subur untuk 
dikaji dan dianalisa karena di dalamnya terdapat banyak tanda dan simbol 
yang membutuhkan interpretasi. Tanda dan simbol yang terkandung dalam 
teks buku al-Qira>’ah ar-Rasyi>dah menjadi daya tarik penulis untuk melakukan 
penelitian lebih lanjut. Dalam hal ini penulis menggunakan pisau analisa 




dengan tanda dan simbol.11  
Penelitian ini menggunakan teori semiotika Charles Sanders Pierce 
sebagai pisau analisis dalam mengkaji teks buku al-Qira>’ah ar-Rasyi>dah 
dengan alasan sebagai berikut: pertama, Pierce adalah seorang 
Matematikawan yang terjun dalam filsafat bahasa atau ahli linguistik, 
sehingga penjelaskan tentang teori semiotika mudah difahami. Kedua, Teori 
semiotika Pirece tentang trikotomi sangat cocok digunakan untuk menganalisa 
suatu teks yang menggunakan filsafat pendidikan. Selain itu gagasan Pierce 
dalam filsafat bahasa juga menyeluruh, menurutnya teks adalah bagian dari 
suatu tanda. Menganalisis suatu tanda dalam sebuah teks menurut Pierce 
sangat berkaitan dengan objek-objek yang menyerupainya, keberadaannya 
memiliki hubungan kausal dengan tanda-tanda atau karena ikatan 
konvensional dengan tanda-tanda tersebut. Konsep Pierce tentang segitiga 
tanda sangat cocok digunakan untuk menganalisa teks buku al-Qira>’ah ar-
Rasyi>dah yakni Sign yang terdiri dari teks bahasa Arab, sedangkan Groundnya 
adalah nilai-nilai pendidikan  dan Interpretannya adalah hasil pemaknaan 
secara konotatif terhadap teks buku  al-Qira>’ah ar-Rasyi>dah. Dengan 
demikian, pembacaan teks buku al-Qira>’ah ar-Rasyi>dah dengan menggunakan 
teori Charles Sanders Pierce adalah hal yang memungkinkan. Hasil penelitian 
dengan menggunakan pisau analisa semiotik tersebut diharapkan mampu 
memberikan kontribusi keilmuan yang integratif-interkonektif antar 
pendidikan bahasa Arab dengan keilmuan lainnya. 
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B. Rumusan Masalah   
Dengan demikian pertanyaan besar yang hendak diungkap 
jawabannya adalah bagaimana makna denotatif dan makna konotatif teks buku 
al-Qira>’ah ar-Rasyi>dah sebagai materi peningkatan ketrampilan membaca 
(qiro>’ah) dan apa nilai-nilai pendidikan yang terkandung dalam teks buku al-
Qira>’ah ar-Rasyi>dah. Adapun pertanyaan kecil yang akan dijadikan sebagai 
obyek bahasan adalah: 
1. Apa makna denotatif teks dalam buku al-Qira>’ah ar-Rasyi>dah juz 1?   
2. Apa makna semiosis (konotatif) teks dalam buku al-Qira>’ah ar-Rasyi>dah 
juz 1 khususnya kisah tentang S}aid as-Samak, It}la>q at}-T}uyu>r  dan al-
‘Anza>ni dengan menggunakan filsafat pendidikan sebagai ground? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengungkap 
nilai-nilai pendidikan yang terkandung dalam buku al-Qira>’ah ar-Rasyi>dah 
Juz I.  Sedangkan secara khusus penelitian ini bertujuan untuk: 
a. Menjelaskan struktur kalimat (grammatical structure) dan makna 
denotatif teks dalam buku al-Qira>’ah ar-Rasyi>dah juz 1. 
b. Mengungkap makna semiotika teks dalam buku al-Qira>’ah ar-Rasyi>dah 
khususnya kisah tentang S}aid as-Samak, It}la>q at}-T}uyu>r  dan al-‘Anza>ni. 
D. Manfaat Penelitian 
Bila penelitian ini dapat terlaksana dengan baik dan secara maksimal 




manfaat, antara lain: 
a. Bagi para pengajar bahasa Arab, kajian ini diharapkan dapat memberikan 
sumbangan pencerahan dalam menyampaikan makna denotatif maupun 
makna konotatif terhadap siswa, sehingga siswa mampu memahami teks 
bahasa Arab secara komprehensif. 
b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 
memperluas wacana dan pola pikir dalam mengembangkan keilmuan 
khususnya dam mengaplikasikan ilmu semiotika dalam kajian teks 
bahasa. 
c. Memberikan satu contoh model keilmuan intergrasi-interkoneksi dalam 
pendidikan bahasa Arab melalui analisa semiotika. 
 
E. Tinjauan Pustaka 
Kajian pustaka perlu dilakukan oleh peneliti sebelum memulai penelitian 
demi terhindarnya pengulangan pembahasan tema yang sama atau serupa. Dan 
agar peneliti bisa memposisikan penelitiannya diantara penelitian-penelitian 
yang ada. Dari hasil penelusuran yang dilakukan,  peneliti menemukan 
beberapa penelitian yang terkait dengan tema yang akan dilakukan peneliti 
yaitu: 
Tesis Munasib yang berjudul “Analisis Semiotik Terhadap Buku Teks 
Kitab al-Qira>’ah ar-Rasyi>dah”. Hasil penelitiannya adalah analisis semiotik 
dalam kajian tersebut menghasilkan empat analisis tanda, yaitu analisis tipologi 




(staggered system) dan analisis relasi tanda. Interpretasi tipologi tanda menurut 
peneliti adalah yang terdiri dari makna ikonis, makna indeksikal dan makna 
simbolis. Interpretasi tanda berdasarkan sistem atau kombinasi berupa makna 
paradigmatik dan makna sintagmatik. Serta interpretasi tingkatan tanda  terdiri 
dari makna denotatif, makna konotatif dan makna mitologis. Terakhir adalah 
interpretasi relasi tanda, berupa makna metaforis dan makna mitonimis.12 
Kedua, Tesis Muhammad Khoirul Mujib yang berjudul “Tafsir Surah an-
Nur Ayat 35-40 (Kajian Semiotika Pragmatis Umberto Eco)”. Hasil analisis 
semiotik QS. An-Nur ayat 35-40 adalah bahwa Allah sebagai satu-satunya 
sumber kebahagiaan, yang dalam ayat tersebut digambarkan sebagai cahaya. 
Kebahagiaan ini dapat terwujud dalam bentuk ketenangan jiwa dan 
kesejahteraan hidup.13 
Ketiga, Tesis Nur Faridatunnisa “Kisah Zu al-Qarnain dalam al-Qur’an 
(Tela’ah Semiotik)”. Penelitian ini menggunakan analisis Semiotika Roland 
Barthes. Penemuannya adalah bahwa kisah zu al-Qarnain dibagi dalam empat 
fragment, pada seluruh kisah ada tujuh tokoh yang berperan dan alur yang 
dipahami ialah alur campuran latar yaitu tiga latar tempat, tiga latar sosial dan 
latar waktu tidak didiskripsikan. Hasil analisis mitos adalah bahwa kisah ini 
berbicara tentang ‘pemimpin ideal’ dan langkah yang harus dilakukannya 
dalam menjalankan amanah Allah.14 
Keempat, Tesis Abdullah Muafa, “Pemahaman Bahasa dalam Mitos ayat-
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Pragmatis Umberto Eco,” Thesis (Yogyakarta: Pascasarjana UIN SUKA, 2013). 
14 Nur Faridatunnisa, “Kisah Zu al-Qarnain dalam al-Qur’an Tela’ah Semiotik,” Thesis 




ayat “Perang” dalam al-ur’an (Studi Analisis Semiotik)”. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa al-Qur’an meneguhkan konsep dan ideologi mulia, yang 
terkait dengan perang bersenjata atau kekerasan berdarah. Namun al-Qur’an 
tidak meneguhkan kekejaman atau kejahatan perang Barbarian yang agresif 
dan menghalalkan segala cara. Konsep dan ideologi perang serta kekerasan 
berdarah dalam al-Qur’an jelas ada, yang tidak ada hanyalah kekejaman atau 
kejahatan perang yang konotatif dalam mitologi tentang radikalisme-
fundamental Islam dewasa ini. Penelitian ini dapat memberikan jalan tengah 
antara tekstualisme kaum radikalis-fundamental dan anarkhisme kaum pluralis-
liberal dalam memaknai ayat-ayat peragdalma al-Qur’an.15 
Kelima,  Tesis Abdul Mukhlis “Bahasa Al-Qur’an (Analisis Semiotik 
kisah-kisah dalam Surah al-Kahfi)”. Hasil dari penelitannya adalah bahwa 
ketidaklangsungan ekspresi bahasa al-Qur’an  dalam surat al-Kahfi disebabkan 
oleh penggantian arti (displacing of meaning) dan penyimpangan arti 
(distorsing of meaning), karena terdapat bahasa metafor atau bahasa kiasan dan 
ambiguitas (ungkapan yang memiliki banyak arti). Sedangkan pesan dalam 
surah al-Kahfi adalah keteguhan iman yang teraktualisasi dalam sendi-sendi 
kehidupan, kebersamaan, kesatuan, kesabaran,  kewajiban menuntut ilmu, 
mengajak yang ma’ruf dan mencegah yang munkar.16 
Keenam, Tesis Muhammad Rifa’i, Semiotika Kisah Nabi Isa dalam al-
Qur’an. Hasil penelitiannya adalah bahwa analisis tanda semiotik kisah Nabi 
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Studi Analisis Semiotik,” Thesis (Yogyakarta: Pascasarjana UIN SUKA, 2011). 
16 Abdul Mukhlis “Bahasa Al-Qur’an (Analisis Semiotik Kisah-kisah dalam Surah al-




Isa diawali dengan deskripsi tanda leksikal yang terdiri dari sinonim, polisemi, 
grammatikal yang meliputi kata kerja, kata benda, so’al dan jawab. Misalnya 
kata Ishtafa> bersinonim dengan ikhta>ra. Ishtafa> merujuk pada dua bentuk 
objek, yakni kesucian dan ketaqwaan. Yang mennandakan bahwa Maryam 
adalah wanita yang suci dan bertaqwa. Sedangkan pembacaan secara semiosis 
menghasilkan pesan kesabaran, tawadhu’, tawakkal, dakwah dan kekuasaan 
Allah.17 
Dari penelitian-penelitian yang pernah dilakukan, para peneliti lebih 
banyak menggunakan teori semiotika Roland Barthes dan Umberto Eco dalam 
menganalisa kisah-kisah dalam al-Qur’an. Sedangkan penelitian yang hampir 
sama yaitu analisis teks al-Qira>’ah ar-Rasyi>dah dengan mengambil judul al-
asadu wa al-fa’ru dan ar-Ra>’i wa adz-dzi’bu dan teori yang digunakan adalah 
teori semiotika secara umum dan tidak mengacu kepada tokoh semiotika 
tertentu. Dengan demikian, berdasarkan pengamatan sementara, penelitian 
yang akan dilakukan penulis tentang analisis teks al-Qira>’ah ar-Rasyi>dah 
dengan mengambil sampel judul S}aid as-Samak, It}la>q at}-T}uyu>r  dan al-
‘Anza>ni. menggunakan teori semiotika Pierce belum pernah dilakukan oleh 
peneliti lain. 
 
F. Kerangka Teori 
Penelitian tentang analisis konten terhadap buku al-Qira>’ah ar-Rasyi>dah 
ini akan dimulai dengan menerjemahkan dari teks Arab kedalam bahasa 
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Indonesia. Selanjutnya dianalisa dari segi struktur grammatikal baik sintaksis 
maupun leksikal. Langkah yang paling pokok adalah menganalisis makna dan 
tanda dalam teks untuk mengungkap makna konotatif dengan memanfaatkan 
teori semiotika Charles Sanders Pierce. 
1. Semiotika  
Kata semiotika berasal dari kata Yunani semeion, yang berarti tanda. 
Maka Semiotika adalah ilmu yang mempelajari tentang suatu tanda (sign). 
Semiotika adalah cabang ilmu yang berurusan dengan pengkajian tanda dan 
segala sesuatu yang berhubungan dengan tanda, seperti sistem tanda dan proses 
yang berlaku bagi pengguna tanda.18 Dalam ilmu komunikasi “tanda” 
merupakan sebuah interaksi makna yang disampaikan kepada orang lain 
melalui tanda-tanda. Dalam berkomunikas tidak hanya dengan bahasa lisan 
saja, namun dengan tanda tersebut juga dapat berkomunikasi. Ada atau 
tidaknya peristiwa, struktur yang ditemukan dalam sesuatu, suatu kebiasaan 
semua itu dapat disebut tanda, sebuah bendera warna putih di Yogyakarta 
berarti tanda adanya peristiwa kematian seseorang, sedangkan di daerah lain 
dengan bendera warna hitam. Isyarat tangan, anggukan kepala, sebuah kata, 
suatu keheningan, gerak syaraf, peristiwa memerahnya wajah, rambut uban, 
lirikan mata dan banyak lainnya, semua itu adalah merupakan suatu tanda yang 
harus diberi makna oleh orang yang menangkap suatu tanda tersebut. 
                                                          




Semiotika modern tidak bisa dilepaskan dari dua tokoh penting yaitu 
Ferdinan de Saussure  (1857-1913)19 ahli Linguistik Umum dan Charles 
Sanders Pierce (1839–1914) ahli filsafat dan logika.20  Mereka berdua tidak 
saling mengenal dan memperkenalkan ilmu semiotika di negaranya masing-
masing. Ferdinand de Saussure di Perancis dan Chales Sanders Pierce di 
Amerika.21 
Menurut Pierce, semiotika bersinonim dengan logika, manusia hanya 
berfikir dalam tanda. Tanda dapat dimaknai sebagai tanda hanya apabila ia 
berfungsi sebagai tanda. Fungsi esensial tanda menjadikan relasi yang tidak 
efisien menjadi efisien baik dalam komunikasi orang dengan orang lain dalam 
pemikiran dan pemahaman manusia tentang dunia. Tanda menurut Pierce 
adalah sesuatu yang dapat ditangkap, representative, dan interpretative. Pierce 
juga berpendapat bahwa manusia selain sebagai pembuat dan pengguna tanda, 
sebenarnya pada dirinya juga ada tanda.22 Konsep dasar semiotika Pierce tidak 
terlepas dari strukturalis “the basic concepts of Pierce’s typology of sign have 
                                                          
19 Ferdinand de Saussure seorang Swiss memperkenalkan dengan istilah semiologi.  Titik 
tolak de Saussure adalah bahwa bahasa harus dipelajari sebagai suatu sistem tanda, namun ia 
menegaskan bahwa tanda bahasa bukanlah satu-satunya tanda. Meskipun Saussure dalam 
kuliahnya lebih menekankan uraian tentang “ilmu” yang mengkaji bahasa secara mandiri, yang 
disebutnya “Linguistique”, ia mengemukakan bahwa bahasa adalah sistem tanda-tanda. 
Disamping itu, ia pun mengemukakan bahwa dimungkinkan adanya suatu ilmu yang mengkaji 
kehidupan tentang tanda-tanda dalam masyarakat. Benny H. Hoed, Semiotik dan Dinamika 
Sosial Budaya  (Depok: Kominitas Bambu, 2011), hlm. 4. 
20 Sehingga bisa dikatakan bahwa ilmu semiologi Ferdinand de Saussure adalah cabang 
ilmu Linguistik, dan Ilmu Semiotika Charles Sander Pierce adalah cabang ilmu Filsafat Logika. 
Namun memiliki kesamaan dalam pembahasannya yakni tentang tanda. Gerald Deledalle, Charles 
Sanders Pierce Philosophy of Sign Essay in Comparative Semiotics (USA: Indiana University 
Press, 2000), hlm. 1. 
21 Ali Imron, Semiotika al-Qur’an Metode dan Aplikasi Terhadap Kisah Yusuf 
(Yogyakarta: Teras, 2011) hlm. 11. 
22 Aris Fauzan, “Semiotika Pierce dalam Studi Islam”, dalam Jurnal Al-A’raf, Vol. IV 




had a firm place in structuralist accounts of semiotics.23 Dalam teorinya 
“sesuatu” yang pertama, sedangkan “sesuatu -yang “kongkret”- adalah suatu 
“perwakilan” yang disebut representamen (ground), sedangkan “sesuatu” yang 
ada di dalam kognisi disebut object. Pierce mendefinisikan proses hubungan 
dari representamen ke object disebut semiosis (semeion, Yun. Tanda, Ind). 
Dalam pemaknaan suatu tanda, proses semiosis ini belum lengkap karena 
kemudian ada satu proses lagi yang disebut interpretant (proses penafsiran). 
Jadi secara garis besar, pemaknaan suatu tanda terjadi dalam bentuk proses 
semiosis dari yang kongkret ke dalam kognisi manusia yang hidup 
bermasyarakat.24 
Ada beberapa konsep yang dikemukakan oleh Pierce terkait dengan tanda 
dan interpretasi terhadap tanda yang selalu dihubungkannya dengan logika, 







Ada tiga unsur yang menentukan tanda: tanda yang dapat ditangkap, 
yang ditunjuk dan tanda baru dalam benak si penerima tanda. Antara tanda dan 
yang ditunjuknya mempunyai sifat representatif. Tanda dan representasi 
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mengarahkan pada interpretasi; tanda mempunyai sifat interpretatif. Hasil 
representasi disebut denotatum/representatum. Hasil interpretasi menurut 
Pierce disebut interpretant dari tanda. Jadi, interpretant ialah tanda yang 
berkembang dari tanda yang telah terlebih dahulu ada dalam benak orang yang 
menginterpretasikannya.25 
Ciri tanda yang terpenting adalah bahwa suatu tanda hanya dapat 
merupakan tanda atas dasar satu dan lain yang menurut Pierce disebut ground 
(dasar, latar). Ground terdiri dari, Qualisigns, Sinsigns, dan Legisign. Kata 
Qualisigns adalah berasal dari kata “quality” yang berarti undang-undang, 
Sinsigns berasal dari kata singular yang berarti hukum dan Legisign berasal 
dari kata Lex yang berarti peraturan. Qualisign adalah tanda-tanda yang 
merupakan tanda berdasarkan suatu sifat. Contohnya ialah sifat ‘merah’ pada 
mawar merah berarti cinta. Qualisign harus tertanam dalam sesuatu yang lain 
atau dengan kata lain bahwa warna merah harus memperoleh bentuk misalnya 
pada bendera, mawar, papan lalu lintas dan lain sebagainya. Sinsign adalah 
tanda yang merupakan tanda atas dasar tampilnya dalam kenyataan. Contohnya 
sebuah jeritan bisa berarti kesakitan, keheranan, atau kegembiraan. Metafora 
yang digunakan satu kali adalah sinsign. Setiap sinsign mengimplikasikan 
peristiwa memperoleh bentuk dari suatu sifat. Legisign adalah tanda-tanda 
yang merupakan tanda atas dasar suatu peraturan yang berlaku umum, sebuah 
konvensi, sebuah kode. Contohnya adalah gerakan mengangguk ‘ya’, 
mengerutkan alis. Semua tanda bahasa merupakan legisign, karena bahasa 
                                                          




merupakan kode. Semua perkataan yang digunakan secara metaforis adalah 
legisign.26 
Konsep berikutnya adalah mengenai denotatum yang oleh Pierce disebut 
dengan object. Ia juga menyebutnya representamen (kelas penunjuk). Pada 
masa kini dalam bahasa Perancis digunakan kata kata référent yang dalam 
bahasa Indonesia ‘acuan’. Jadi, suatu tanda mengacu pada suatu acuan, dan 
representasi seperti itu adalah fungsinya yang utama.27 Menurut Aart van Zoest 
penunjukan denotatum kepada tanda tertentu tergantung pada unsur 
bersebelahan yang juga merupakan tanda. Hubungan representatif ditentukan 
oleh tanda-tanda bahasa yang mengelilinginya: denotasi (dan juga 
interpretasinya yang kaitannya tidak terlepaskan tergantung pada konteksnya. 
Dan bila tidak ada tanda-tanda bahasa di sekitar kalimat semacam ini, maka 
perlu dibantu oleh lingkungan nonbahasanya, situasinya. Denotatum tidak 
harus sesuatu yang kongkret, dapat juga yang abstrak.28  
Pierce membedakan tiga macam tanda menurut sifat penghubungan tanda 
dan denotatum, yaitu ikon, indeks, dan lambang (simbol). Tanda ikonis ialah 
tanda yang ada sedemikian rupa sebagai kemungkinan, tanpa tergantung pada 
adanya sebuah denotatum, tetapi dapat dikaitkan dengannya atas dasar suatu 
persamaan yang secara potensial dimilikinya. Sebuah indeks adalah sebuah 
tanda yang dalam hal corak tandanya tergantung dari adanya sebuah 
denotatum. Dalam hal ini, hubungan antara tanda dan denotatum adalah 
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bersebelahannya. Misalnya “jejak sebuah tapak kaki”, jejak tersebut dapat 
dianggap sebagai tanda untuk makhluk hidup yang pernah melewati dan 
meninggalkan bekasnya. Makhluk hidup tersebut dalam hal ini merupakan 
indeks. Lambang (simbol) adalah tanda yang hubungan antara tanda dan 
denotatumnya ditentukan oleh suatu peraturan yang berlaku umum. Misalnya 
anggukan kepala. Mengangguk dihubungkan dengan sebuah denotatum yang 
sering diartikan ‘ya’ atau membenarkan, ini baru indeks. Namun jika 
dihubungkan dengan peraturan umum atau suatu konvensi mengangguk berarti 
‘menjawab membenarkan’, maka itulah yang dinamakan tanda simbolis 
(lambang).29 
Konsep yang ketiga adalah interpretant. Pierce menyebut interpretant 
tanda yang bernilai sama atau bahkan lebih tinggi perkembangannya muncul 
dalam benak orang yang menginterpretasikan. Tanda yang baru merupakan 
tanda bila berfungsi seperti itu, yakni, jika melalui sebuah proses representasi 
dan interpretasi berdasarkan sesuatu. Bila suatu interpretant merupakan tanda, 
dari situ dapat berkembang lagi sebuah interpretant baru, dan seterusnya tanpa 
batas. Dengan demikian tanda dapat dianggap sebagai awal rangkaian karena 
suatu tindakan dari si peneliti yang telah memotong apa yang mendahuluinya. 
Dalam kenyataannya setiap tanda dapat dianggap sebagai interpretant tanda 
sebelumnya. Pierce membedakan tiga macam interpretasi yaitu: Rhéme, 
Decisign, Argument. Tanda merupakan rhéme bila dapat diinterpretasikan 
sebagai representasi dari suatu kemungkinan denotatum. Suatu contoh apabila 
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ada orang yang matanya merah, maka akan muncul kemungkinan-
kemungkinan interpretasi bahwa orang tersebut baru saja menangis, atau 
sedang menderita penyakit mata, atau baru bangun atau ingin tidur. Sebuah 
tanda merupakan sebuah decisign, bila bagi interpretannya, tanda itu 
menawarkan hubungan yang benar ada di antara tanda denotatum. Decisign 
adalah tanda sesuai kenyataan. Misalnya pada suatu jalan raya sering terjadi 
kecelakaan, maka di tepi jalan tersebut akan dipasang rambu lalu lintas yang 
menyatakan bahwa disitu rawan terjadi kecelakaan. Bagian interpretan yang 
ketiga adalah argumen. Argumen adalah tanda yang langsung memberi alasan 
tentang sesuatu. Contoh semua manusia tidak hidup kekal. Presiden adalah 
manusia. Presiden tidak hidup kekal. Tiga proporsi yang bersama-sama 
membentuk argumen. Sebuah tanda hanya benar-benar menarik apabila 
ditempatkan di dalam sebuah interpretasi yang mengeneralisasi.30 
2. Semiotika Teks Bahasa Arab 
Semiotika berfungsi untuk mengungkapkan secara ilmiah keseluruhan 
tanda dalam kehidupan manusia, baik tanda verbal maupun non verbal. 
Sehingga penerapan ilmu semiotika mencakup analisis teks verbal (bahasa dan 
sastra).31 Dengan pengertian teks sebagai suatu tanda yang dibangun dari 
tanda-tanda lain yang lebih rendah, yang memiliki sifat kebahasaan, tak pelak 
lagi maka tanda-tanda bahasa inilah yang paling banyak dipelajari dengan 
kajian semiotika.32 Semiotika juga mengkaji sistem-sistem, aturan-aturan atau 
konvensi-konvensi yang memungkinkan suatu tanda dalam masyarakat 
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memiliki arti, sehingga semiotika pun memiliki ranah kajian yang begitu 
Sementara itu di dalam teks bahasa Arab terdapat banyak tanda yang memiliki 
daya magnet untuk dikaji menggunakan semiotika. Dengan demikian, 
semiotika teks bahasa Arab dapat didefinisikan sebagai cabang ilmu semiotika 
yang mengkaji tanda-tanda yang terdapat di dalam teks bahasa Arab. 
Dalam teori semiotika, istilah teks mengandung hal-hal seperti 
percakapan, huruf, ujaran, puisi, mite, novel, program televisi, lukisan teori 
ilmiah, komposisi musik, dan seterusnya yang mana di dalamnya terdapat 
sebuah pesan ketimbang sekedar tanda-tanda dan makna. Novel adalah teks 
verbal yang dikonstruksi dengan tanda-tanda bahasa untuk mengomunikasikan 
beberapa pesan menyeluruh. Teks merupakan fenomena beragam –tidak 
ditafsir dalam kerangka bagian konstituennya, melainkan secara keseluruhan 
sebagai tanda tunggal.34  
Pada perkembangan pemaknaan terhadap teks al-Qur’an di masa modern, 
teori semiotika yang dikembangkan oleh Saussure dan Pierce ini digunakan 
untuk memahami sekaligus menganalisis teks-teks al-Qur’an. Muhammad 
Arkoun dan Nasr Hamid Abu Zaid adalah tokoh yang pernah mencoba 
mengaplikasikan teori ini terhadap penafsiran al-Qur’an. Karya Muhammad 
Arkoun dalam menerapkan teori ini dapat dilihat pada “Lecture de la Fatiha”. 
Dan karya Nasr Hamid Abu Zaid dapat dilihat pada beberapa  karyanya seperti 
“mafhu>m an-Nas|s|”.35 
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Buku al-Qira>’ah ar-Rasyi>dah merupakan materi maharah qira>’ah dalam 
pembelajaran bahasa Arab yang terdiri dari teks-teks. Dan setiap teks sastra 
juga merupakan legisign, sebab ia dianggap sebagai teks sastra berdasarkan 
kumpulan peraturan, suatu kode, yang membuat teks-teks sastra berlainan 
dengan yang lain.36 Dalam penelitian ini akan menganalisa teks-teks yang 
terdapat dalam kitab tersebut dengan ilmu semiotika.  
Teks dalam buku al-Qira>’ah ar-Rasyi>dah yang dianalisis dengan 
semiotika misalnya dalam teks al-asadu wa al-fa’ru, diceritakan bahwa singa 
sedang tidur dan terbangun karena terinjak oleh tikus sehingga membuatnya 
marah dan hendak memangsa tikus, lalu tikus menjerit dan meminta tolong.  
Dari segi ground qualisignnya adalah singa (al-asadu) marah berarti 
singa memiliki sikap yang keras dan kasar. Sinsign terlihat dari jeritan tikus 
(al-fa’ru) yang menandakan kesedihan maupun ketakutan yang berlebihan 
terhadap singa (al-asadu), sedangkan legisign adalah sebuah konvensi antar 
kelompok masyarakat yaitu ketika hewan kecil seperti tikus tidak boleh 
mengganggu singa yang menjadi hewan penguasa. Dalam peraturan yang telah 
disepakati antar kelompok masyarakat tersebut bahwa mengganggu dan 
mengusik ketenangan orang lain merupakan sebuah pelanggaran.  
Dari segi denotatum adalah ikon singa adalah raja hutan. “Tikus berjalan 
diatas kepala singa”, terjadi gerakan dan sentuhan maupun injakan adalah 
merupakan indeks adanya makhluk hidup yang telah melewati kepala singa. 
Simbol lemahnya tikus ditunjukkan dari sikapnya memelas dan merengek   ىََكَبف
                                                          




 َع َّرََضتَو ُْرأَفْلا sedangkan kejantanan singa ditunjukkan dengan simbol  ُهَل َّقَر َّىتَح
 ُهْنعىَّلَخَو ِدََسْلأا ُبْلَق. Dari hasil analisis semiotikanya adalah antara atasan dan 
bawahan, pemimpin dan rakyatnya tidak boleh saling bermusuhan tetapi harus 
saling membantu dan mendukung demi menjaga ancaman-ancaman yang tak 
terduga yang datang dari luar. Selanjutnya akan diperoleh selain makna tersurat 
juga makna tersirat berupa nilai-nilai pendidikan di dalamnya yang bisa 
dijadikan dasar para guru dan peserta didik dalam pembelajaran bahasa Arab 
dan dalam proses pengembangan menuju insan kamil. 
 
G. Metode Penelitian  
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif yang bersifat 
kepustakaan (library reseach). Pengertian kualitatif kepustakaan menurut 
Sutrisno Hadi adalah suatu penelitian yang sumber datanya diperoleh dari 
buku-buku atau karya yang relevan dengan pokok permasalahan yang diteliti.37  
Sebagaimana diungkapkan Lexy J. Moleong bahwa: 
“dalam penelitian kualitatif menghasilkan data deskriptif berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. 
Sehingga definisi penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk 
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian secara 
holistik dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu 
konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode 
alamiah.38  
 
Penelitian ini mengambil bentuk analisis isi (content analysis), yaitu 
teknik penelitian untuk mendiskripsikan secara objektif dan sistematik isi 
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komunikasi.39 Bahwa penelitian ini untuk membuat inferensi-inferensi dengan 
mengidentifikasi secara sistematik dan objektif karakteristik-karakteristik 
khusus dalam teks al-Qira>’ah ar-Rasyi>dah. 
Sedangkan Semiotika digunakan sebagai teori untuk menganalisis bentuk 
penelitian kualitatif. Metode semiotika besifat kualitatif-interpretatif. Adapun  
yang menjadi objek formal dalam penelitian ini adalah semiotika Charles 
Sanders Pierce, sedangkan objek materialnya adalah buku al-Qira>’ah ar-
Rasyi>dah.  
2. Langkah-langkah Penelitian 
Langkah-langkah dalam penelitian ini sebagai berikut: pertama, 
menentukan judul dari beberapa judul yang terdapat dalam buku al-Qira>’ah ar-
Rasyi>dah juz I. Dipilihnya judul tertentu dikarenakan ada beberapa judul yang 
telah diteliti oleh peneliti lain dan penelitian ini dibatasi dengan tiga judul 
yakni S}aid as-Samak, It}la>q at}-T}uyu>r  dan al-‘Anza>ni. dengan tujuan agar dapat 
lebih fokus dan menghasilkan analisa yang konprehensif dan tepat. Kedua, 
mengingat buku al-Qira>’ah ar-Rasyi>dah ini berbahasa Arab, maka langkah 
selanjutnya adalah menerjemahkan terlebih dahulu dari teks bahasa Arab ke 
dalam bahasa Indonesia. Ketiga, melakukan analisis struktural terhadap kata, 
kalimat, frasa, paragraf dan teks.  
3. Analisis Data 
Analisis data dilakukan untuk memperoleh makna semiotika dari masing-
masing judul yang telah ditentukan. Selanjutnya menafsirkan setiap ungkapan 
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yang tertulis di dalamnya. Penafsiran ini dilakukan dengan mengorganisasikan 
tanda  yang yang terdapat dalam teks buku al-Qira>’ah ar-Rasyi>dah juz I yang 
dianggap relevan dengan tanda lain dalam isi teks tersebut. Lebih tepatnya, 
yang ditafsirkan ialah bagaimana struktur permukaan kalimat dalam teks 
digunakan sebagai penanda bagi pesan-pesan yang dikandungnya. 
4. Penyajian Data 
Dari hasil penelitian ini akan disajikan dalam pemaparan deskriptif 
analitis dan kritis. Deskriptif digunakan untuk memaparkan pokok pikiran 
yang terdapat dalam teks buku al-Qira>’ah ar-Rasyi>dah juz I yang telah di 
analisa dengan pendekatan strukturalistik-semiotik. 
 
H. Sistematika Pembahasan 
Dengan demikian, untuk memperoleh gambaran yang menyeluruh dalam 
penulisan thesis ini, adalah dengan sistematika penulisan sebagai berikut: 
Pertama, Bab I tentang Pendahuluan. Dalam pendahuluan ini akan 
disajikan beberapa hal; yaitu latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode 
penelitian dan sistematika pembahasan.  
Kedua, Bab II berisi  Kerangka Teoritik. Dalam kerangka teoritik ini 
membahas tentang teori semiotika, pengertian, sejarah dan perkembangan 
semiotika; biografi Charles Sanders Pierce; Pemikiran-pemikiran Charles 
Sanders Pierce; Bidang-bidang penerapan semiotika; Sejarah Perkembangan 




ar-Rasyi>dah  di lembaga pendidikan di Indonesia; Filsafat Pendidikan; 
pengertian filsafat pendidikan, tujuan filsafat pendidikan Islam; teori 
Behavioristik; Semiotika Bahasa Arab; pengertian semiotika bahasa Arab, 
kerangka semiotika teks bahasa Arab serta bagaimana semiotika digunakan 
dalam menganalisa teks buku al-Qira>’ah ar-Rasyi>dah sebagai materi kemahiran 
membaca bahasa Arab. 
Ketiga, Bab III analisis struktur kalimat (grammatical structure) dan 
makna denotatif teks dalam buku al-Qira>’ah ar-Rasyi>dah juz 1; Struktur dan 
kalimat dan makna denotatif kisah tentang S}aid as-Samak; kalimat dan makna 
denotatif kisah tentang It}la>q at}-T}uyu>r; kalimat dan makna denotatif kisah 
tentang al-‘Anza>ni. 
Keempat, Bab IV hasil analisis semiotis dalam teks buku al-Qira>’ah ar-
Rasyi>dah khususnya kisah tentang S}aid as-Samak, It}la>q at}-T}uyu>r  dan al-
‘Anza>ni.  
Kelima, Bab V Penutup. Dalam penutup ini peneliti mengakhiri 
penelitian dengan mengemukakan kesimpulan dari seluruh pembahasan, 






 BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan analisis yang telah dipaparkan dalam penelitian ini, maka 
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Telah banyak dilakukan penelitian menggunakan teori semiotika. 
Penggunaan teori semiotika ke dalam pemaknaan al-Qur’an lebih banyak 
mengungkap makna tersirat kisah-kisah dalam al-Qur’an. Namun ayat-
ayat lain selain kisah-kisah dalam al-Qur’an belum banyak diteliti. 
Penelitian terhadap teks sastra khususnya materi pembelajaran bahasa 
Arab belum banyak dilakukan. Sehingga masih terbuka kesempatan luas 
untuk dilakukannya penelitian. 
2. Berdasarkan penjabaran-penjabaran pada teori semiotika Charles Sanders 
Pierce, bahwa teori triadik yang ditawarkan Pierce bangunan 
metodologisnya cukup kokoh dan teranyam secara sistematis, selain itu 
gagasannya juga menyeluruh, namun hasil pemikiran manusia tidak 
terlepas dari kelemahan. Dalam triadik Pierce terdapat ikon, indeks, 
simbol. Pierce hanya memperdalam pemikirannya pada sifat hubungan 
antara penanda (signifier) dan petanda (signified). Untuk sampai kepada 
makna semiotis Pierce menawarkan istilah interpretant yang memiliki 
istilah yang sama dengan istilah konotatifnya Roland Barthes. Dan penulis 
menggunakan istilah konotatif Roland Barthes dalam penelitian ini untuk 
memudahkan pemahaman. Dari hasil interpretant, Pierce tidak 
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memberikan batasan obyektifitas hasil pemaknaan. Sehingga hasil 
interpretan dari penelitian semiotika ini lebih banyak dipengaruhi 
subyektifitas peneliti. Ketajaman analisa sangat ditentukan kualitas 
intelektual peneliti. Karena itu makna yang dihasilkan dengan teori 
semiotika khususnya Pierce tidak bisa menghasilkan makna yang seragam 
antar pembaca satu dengan yang lainnya. 
3. Dari penjabaran di atas dapat disimpulkan bahwa secara makna struktural 
dan makna denotatif sebagai berikut:  
a. Dari cerita S}aid as-Samak: pertama, tokoh diperankan oleh Mahmud; 
kedua, temanya adalah aktifitas untuk memenuhi kebutuhan dasar 
jasmani; ketiga, setting tempatnya yaitu sang tokoh mencari ikan di 
danau dan setting waktu adalah pada hari jum’at; keempat, alur 
ceritanya dimulai dari keberangkatan Mahmud ke danau untuk mencari 
ikan. Ia memulai aktifitas memancing hingga mendapatkan hasil 
pancingan yang banyak. Ia baru beranjak dari pinggir danau pada sore 
hari dengan membawa hasil tangkapan yang banyak. Kemudian di 
rumah ia makan ikan dengan lahap dan merasakan kegembiraan; 
Kelima, gaya bahasa. Teks kisah tentang S}aid as-Samak  dituturkan 
dengan gaya bahasa yang lugas, tegas dan detail. Sehingga pembaca 
dapat memahami isi teks secara komprehensif. 
b. Dari cerita It}la>q at}-T}uyu>r: pertama, yang menjadi tokoh adalah seorang 
laki-laki berkebangsaan Amerika; kedua, tema yang diusung dalam 
cerita ini adalah pelepasan burung dari sangkar; ketiga, setting suasana 
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pada saat itu adalah orang laki-laki merasa iba; keempat, watak dari 
orang laki-laki Amerika adalah penyayang; kelima, alur ceritanya 
sebagai berikut: diceritakan bahwa seorang laki-laki tersebut melihat 
seorang anak yang sedang menjual burung dalam sangkar, lalu ia 
membeli dan langsung melepaskannya lantaran merasa kasihan melihat 
burung-burung dalam sangkar beterbangan dari satu sisi ke sisi yang 
lain; keenam, cerita ini dituturkan dengan gaya bahasa yang lugas yang 
dapat menyentuh hati pembacanya karena di dramatisasi dengan 
suasana keanehan perilaku orang Amerika. 
c. Dari cerita al-‘anza>ni disimpulkan bahwa: pertama, yang menjadi 
tokoh adalah dua ekor kambing; kedua, watak; kambing fragmen 1 
adalah tidak egois dan mengutamakan keselamatan bersama; ketiga, 
setting tempat di antara tebing tinggi dan jurang yang dalam dan 
setting suasana menegangkan. Watak kambing fragmen 2 egois dan 
mengutamakan keselamatan diri sendiri; keempat, temanya adalah dua  
akibat dalam menghadapi halangan dan rintangan yang berbeda: sukses 
atau gagal ; kelima, alur cerita pada fragmen 1, ada dua kambing saling 
bertemu pada jalan setapak dari arah yang berlawanan dan ketika 
berada pada posisi tengah-tengah mereka berdua mengalami masalah 
dikarenakan dengan tebing tinggi di salah satu sisi dan jurang yang 
dalam pada sisi yang lain. Akhirnya salah satu kambing merebahkan 
badannya di atas tanah dan kambing satunya melewati di atas badannya, 
kemudian kambing kedua melewati jalan yang telah sepi dan mereka 
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berdua selamat. Pada fragmen 2, terdapat dua kambing yang bertemu di 
pinggir sungai dari arah yang berlawanan. Di tengah sungai terdapat 
batang pohon yang dijadikan jembatan penyeberangan, pada saat 
bertemu di tengah jalan mereka bertengkar untuk memperebutkan 
posisi yang paling dahulu dan keduanya tidak ada yang mengalah. 
Akhirnya keduanya jatuh ke sungai dan mati; keenam; gaya bahasa. 
Gaya bahasa yang digunakan adalah tegas, lugas dan mengenai 
sasaran.  
4. Kesimpulan dari makna semiosis adalah sebagai berikut: 
a. Kisah tentang S}aid as-Samak. Secara konotatif Mahmud berarti orang 
yang terpuji atau orang yang mendapatkan kedudukan mulia. Orang 
mendapatkan kedudukan terpuji seperti Mahmud karena sikapnya 
yang bertanggung jawab dalam memenuhi sendiri apa yang menjadi 
kebutuhannya serta kesabaran, ketekunan dan kegigihannya dalam 
melaksanakan tanggung jawab tersebut. Danau dimaknai secara 
semiotis sebagai tempat kehidupan. Manusia membutuhkan proses 
pendidikan demi memperoleh pengetahuan dan perubahan perilaku 
sebagaimana yang dimiliki sang tokoh. Manusia yang berpendidikan 
akan menggunakan nilai-nilai pendidikan sebagai tongkat dan tangga 
menuju kehidupan dengan derajat mulia. Kegembiraan yang diperoleh 
Mahmud pada saat mendapatkan hasil tangkapan ikan dapat dimaknai 
secara konotatif bahwa seseorang yang telah mencapai tujuan 
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pendidikan dia akan mendapatkan derajat kemuliaan sehingga dapat 
dikatakan orang tersebut telah memperoleh kebahagiaan hakiki.  
b. Kisah tentang It}la>q at}-T}uyu>r. Orang Amerika dimaknai secara 
semiosis sebagai orang yang berkemajuan. Orang dianggap maju 
apabila tidak buta huruf, dapat menguasai tekhnologi, berpendidikan 
tinggi dan berpengetahuan luas. Untuk mencapai kemajuan seseorang 
harus terbebas dari pengekangan yang berupa bentuk-bentuk larangan, 
pembatasan ruang gerak dan pikir, serta bentuk-bentuk pengekangan 
lain yang menyebabkan seseorang tidak dapat melakukan kegiatan 
yang dapat menjadikan dirinya menjadi maju. Pendidikan yang 
menjadi solusi agar terhindar dari keterkekangan dan keterpaksaan 
yang saat ini sedang gencar digalakkan yakni pendidikan yang kembali 
ke alam atau sekolah alam. Di sekolah alam, peserta didik dapat belajar 
sesuai dengan ketertarikan mereka, bebas bereksplorasi untuk 
menjawab semua rasa ingin tahunya sehingga mereka merasakan 
suasana nyaman dalam belajar. Dengan demikian akan tumbuh 
kesadaran dalam diri peserta didik bahwa belajar itu menyenangkan 
learning is fun, dan sekolah identik dengan suasana kegembiraan. 
Mereka tidak hanya mendengarkan penjelasan dari guru namun 
dengan cara action learning yakni langsung dapat melihat, merasakan, 




c. Kisah al-‘anza>ni. Dalam hidup di dunia manusia tidak akan lepas dari 
halangan dan rintangan, tetapi manusia memiliki dua potensi dalam 
menghadapinya yakni potensi bahagia dan potensi sengsara. Untuk 
mendapatkan potensi bahagia seseorang membutuhkan pendidikan. 
Karena hal ini selaras dengan tujuan pendidikan yaitu: menuntun 
segala kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak itu, agar mereka 
sebagai manusia dan sebagai anggota masyarakat dapatlah mencapai 
keselamatan dan kebahagiaan yang setinggi-tingginya dan dapat 
mengubah seseorang menjadi bertambah baik budi pekertinya. 
 
B. Saran-saran 
Dari hasil penelitian ini, penulis menyarankan beberapa hal: 
1. Penelitian yang berbasis analisis semiotik pada materi pembelajaran 
bahasa Arab hendaknya dilakukan secara menyeluruh dengan 
mengelaborasikan dengan materi yang ada serta menyesuaikan dengan 
kurikulum yang berlaku pada saat penelitian dilangsungkan. 
2. Agar hasil dari penelitian yang terdapat di perguruan tinggi dapat 
disosialisasikan kepada para pengajar materi bahasa Arab pada jenjang 
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